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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar IPA melalui 

pendekatan Jelajah Alam SekitarSubjek penelitian ini adalah siswa kelas VII G SMP Negeri 22 

Semarang yang berjumlah 34 orang. Penelitian ini diterapkan pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

observasi dan angket motivasi belajar IPA siswa. Teknik analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi 

belajar IPA siswa selama 2 siklus. Pada pratindakan diketahui presentase motivasi belajar IPA 

siswa dalam kategori sangat kurang (49,24%). Pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 

kategori cukup (71,03%) dan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik (80,37%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Jelajah Alam Sekitar dapat meningkatkan motivasi belajar 

IPA siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) memegang peran vital dalam membentuk 

pemahaman siswa terhadap fenomena alamiah sekitar mereka. Namun, seringkali siswa 

menghadapi tantangan dalam memahami konsep-konsep IPA karena kurangnya motivasi 

belajar yang memadai. Hal ini menjadi perhatian serius dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA, terutama di tingkat SMP. Motivasi belajar memiliki peran yang krusial 

dalam pembelajaran IPA. Menurut Pintrich dan Schunk (2002), motivasi belajar merupakan 

dorongan internal yang mendorong individu untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, motivasi belajar yang tinggi akan merangsang siswa untuk 

lebih bersemangat dalam mengeksplorasi konsep-konsep IPA. 

Berdasarkan hasil observasi melalui pembagian angket motivasi belajar prasiklus, 

observasi, dan wawancara yang telah dilaksanakan pada pembelajaran IPA di kelas VII G SMP 

Negeri 22 Semarang diketahui bahwa motivasi belajar IPA siswa rendah. Hasil analisis angket 

motivasi belajar IPA diperoleh bahwa presentase skor motivasi belajar siswa sebesar 49,24% 

yang berada pada kategori sangat kurang. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan 

beberapa siswa diperoleh bahwa siswa lebih senang bermain daripada belajar IPA karena 

belajar IPA merupakan kegiatan yang membosankan. Berdasarkan hasil observasi diketahui 

bahwa siswa terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA sehingga kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan terdapat siswa yang sibuk dengan 

kegiatannya sendiri seperti bercerita dengan temannya, terlihat bosan dan mengantuk, sering 

keluar masuk kelas, jika guru bertanya hanya sedikit yang memberikan tanggapan, dan terdapat 

siswa yang hanya diam saja. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa rendah atau 

tidak sesuai dengan harapan.  

Penelitian oleh Saputra dkk (2019) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa antara lain: (1) siswa cenderung kurang aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran; (2) siswa kurang fokus dan sering bercanda dengan 

temannya saat proses pembelajaran berlangsung; (3) siswa terlihat tidak tertarik dengan 

pembelajaran yang sedang berlangsung; (4) interaksi yang terjadi dalam kelas hanya satu arah 

dan proses diskusi kurang hidup; (5) siswa malas belajar dan tidak bersemangat; (6) siswa tidak 

berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya; (7) hanya beberapa siswa yang mengerjakan 

tugas; dan (8) kurangnya sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. . 

Penelitian oleh Ainley (2006) juga menunjukkan bahwa siswa cenderung kehilangan minat 

dalam pembelajaran IPA karena kurangnya keterlibatan dalam pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, perlunya 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap IPA.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan adalah Jelajah Alam Sekitar. 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada pengalaman langsung di lingkungan sekitar sebagai sarana untuk memahami konsep-

konsep IPA. Menurut Nolet (2000), pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengamatan, eksperimen, dan refleksi langsung terhadap fenomena alamiah di sekitar mereka. 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif di 

lingkungan alamiah mereka. Menurut Hidi dan Harackiewicz (2000), keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran memainkan peran kunci dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa yang 

merupakan faktor penting dalam pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan demikian, Jelajah 

Alam Sekitar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan pengalaman 

pembelajaran yang relevan dan menarik bagi mereka. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran 

yang pada tahap prasiklus, diperoleh hasil bahwa siswa lebih termotivasi belajar di luar kelas. 

Hal ini dikarenakan siswa merasa jenuh ketika terus berada di dalam kelas. Oleh karena itu, 
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diterapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

memberikan pembelajaran bermakna pada siswa. 

Penelitian oleh D'Amico dan colleagues (2017) menemukan bahwa penerapan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Penelitian Hartini, S., & Rachman, B. S. (2020) mengkaji implementasi 

pendidikan lingkungan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang terkait dengan lingkungan mampu meningkatkan 

minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. Melalui kegiatan eksplorasi dan observasi di 

alam, siswa menjadi lebih antusias dalam mempelajari konsep-konsep IPA. 

Salah satu materi yang relevan diintegrasikan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati. Materi ekologi mempelajari interaksi antara 

organisme dan lingkungannya, sedangkan keanekaragaman hayati menyoroti keanekaragaman 

makhluk hidup di bumi. Kedua topik ini memiliki keterkaitan erat dengan lingkungan sekitar 

siswa, sehingga penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar dapat menjadi lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap IPA. Menurut penelitian oleh Mason dan 

colleagues (2019), pembelajaran ekologi melalui pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

memungkinkan siswa untuk mengamati secara langsung interaksi antara organisme di 

lingkungan sekitar mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep ekologi, 

tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa karena pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan relevan. 

Berdasarkan penyataan tersebut, maka penelitian ini akan menerapkan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Materi yang 

diterapkan yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati yang relevan dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar IPA 

menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada siswa kelas VII G SMP Negeri 22 

Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki mutu 

praktek pembelajaran (Arikunto dkk, 2015). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang 

meliputi 4 tahap antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting) (Wiriatmadja, 2005). Subjek penelitian yaitu siswa kelas 

VII G SMP Negeri 22 Semarang semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 

siswa. Penelitian dilaksanakan pada Februari 2024 hingga Maret 2024 di kelas VII G SMP 

Negeri 22 Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus I dan siklus II 

terdiri dari dua kali pertemuan meliputi 4 tahap antara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Pada tahap perencanaan menyusun angket dan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian. Tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran 

untuk penelitian sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Tahap selanjutnya yaitu 

melakukan pengamatan terhadap kinerja pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemudian 

melakukan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pertemuan 

selanjutnya. Hal tersebut berlangsung selama 2 siklus pembelajaran. Pada setiap siklus 

diberikan angket motivasi belajar IPA kepada siswa untuk mengetahui peningkatan motivasi 

belajarnya. 
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Gambar 1. Model siklus penelitian tindakan kelas (Arikunto dkk, 2015) 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket motivasi belajar IPA dan 

observasi. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengandalkan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung dalam kelas (Najemi, 2014). Angket atau kuisioner 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan 

permintaan pengguna (Pratiwi, 2014). Analisis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

dan kualitatif yang berdasarkan indikator pencapaian atau keberhasilan tindakan pada 

penelitian ini yaitu meningkatnya motivasi belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. 

Instrumen penelitian yaitu angket motivasi belajar. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan memberikan angket motivasi belajar IPA dan melakukan pengamatan 

(observasi) terhadap perilaku siswa di setiap siklus pembelajaran. Satu siklus pembelajaran 

terdiri atas 2 kali pertemuan dan pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 

empat kali pertemuan. Angket motivasi belajar IPA terdiri dari 20 pernyataan. Pernyataan 

dalam angket motivasi belajar diadospsi dari Sadirman (2018) dan sudah dinyatakan valid 

dengan indikator motivasi belajar sebagai berikut: 1) tekun dalam mengikuti pelajaran dan 

menghadapi tugas; 1) ulet dalam menghadapi kesulitan; 3) menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah; 4) berani berpendapat; 5) kerjasama; 6) senang belajar IPA; 7) 

senang memecahkan soal-soal; dan 8) tidak mudah melepas hal yang diyakini. Adapun 

pedoman penskoran angket motivasi belajar berdasarkan skala likert seperti pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Pedoman penskoran angket motivasi belajar (Sudjana, 2005) 
Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Data hasil angket yang diperoleh direkap dan dipresentasekan. Rumus yang digunakan 

untuk presentase adalah: 
 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%     (1) 

 

Nilai (%) yang sudah dihasilkan dikonversi dalam bentuk tabel kriteria. Kriteria penilaian 

ditunjukkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Kriteria penilaian angket motivasi belajar (Widoyoko, 2014) 

Presentase (%) Kriteria 

86 – 100 Sangat baik 

76 – 85 Baik 

60 - 75 Cukup 

50 - 59 Kurang 

≤54 Sangat kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di kelas VII G SMP Negeri 22 Semarang dengan menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui peningkatan motivasi belajar IPA menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 

tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

Pada tahap perencanaan, peneliti menganalisis, menyusun strategi dan merancang 

perangkat yang digunakan berdasarkan kondisi yang ditemukan. Selain itu juga dilakukan 

pemetaan siswa berdasarkan karakteristik dan dimiliki. Maka disusunlah rencana pembelajaran 

dengan cara berkelompok dan menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

Pada tahap pelaksanaan dan observasi peneliti melaksanakan rancangan perangkat yang 

telah disusun sekaligus mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya, pada 

tahap refleksi peneliti melakukan analisis kelebihan dan kekurangan yang ditemukan selama 

pelaksanaan pembelajaran tersebut dan menyusun kembali rencana yang akan digunakan 

selanjutnya sesuai dengan hasil refleksi yang ditemukan (Warda dkk, 2017).  

Materi yang dikaji dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Ekologi dan 

Keanekaragama Hayati. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung menerapkan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar yang relevan dengan konten materi. Secara singkat, dalam implementasi 

penelitian tindakan kelas ini beberapa aspek penekanan terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa dimulai dari proses orientasi masalah. Peneliti yang berperan sebagai guru pengampu 

akan menyajikan beberapa konten yang cukup sering dijumpai oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari melalui power point. Selanjutnya pada tahap perumusan masalah siswa diberikan 

kesempatan untuk menuangkan berbagai pertanyaan dan rasa ingin tahunya yang distimulus 

melalui pertanyaan pemantik sehingga siswa akan lebih terdorong untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Penyajian tema, materi, dan instruksi dikemas dalam bentuk LKPD sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih terarah. Selanjutnya, setiap akhir siklus akan 

dilakukan penilaian angket motivasi belajar yang dilakukan oleh setiap siswa (secara individu) 

sebagai data penelitian. Data penelitian dianalisis dengan mencari rata-rata presentase setiap 

indikator dan kemudian dianalisis secara keseluruhan yang menjadi satu kesatuan variabel yaitu 

motivasi belajar siswa. 

Hasil data kuantitatif menunjukkan menunjukkan peningkatan motivasi belajar IPA siswa 

kelas VII G SMP Negeri 22 Semarang. Adapun indikator motivasi belajar yang digunakan 
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terdiri dari 8 indikator yaitu tekun dalam mengikuti pelajaran dan menghadapi tugas; ulet dalam 

menghadapi kesulitan; menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah; berani 

berpendapat; kerjasama; senang belajar IPA; senang memecahkan soal-soal; dan Tidak mudah 

melepas hal yang diyakini. Adapun hasil analisis angket motivasi belajar IPA siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3. Hasil analisis angket motivasi belajar siswa 
No. Indikator Presentase Skor (%) 

  Prasiklus Siklus I Siklus II 

1. Tekun dalam mengikuti pelajaran dan 

menghadapi tugas 

58,09 73,16 78,31 

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 52,94 68,87 81,37 

3. Minat terhadap bermacam masalah 50,98 70,10 80,15 

4. Berani berpendapat 48,53 70,83 82,60 

5. Kerjasama 52,94 70,59 84,19 

6. Senang belajar IPA 43,87 69,85 77,70 

7. Senang memecahkan soal-soal 44,85 70,96 76,84 

8. Tidak mudah melepas hal yang diyakini 46,32 76,10 81,62 

Total Rerata 49,24 71,03 80,37 
 

Selain disajikan melalui tabel, hasil analisis data juga dikonversi ke dalam bentuk 

diagram batang untuk menggambarkan peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya secara 

visual. Berikut merupakan diagram batang dari data tabel diatas yang menggambarkan 

peningkatan motivasi belajar IPA melalui pendekatan Jelajah Alam Sekitar yang diukur 

berdasarkan 8 indikator beserta penjelasan lebih lanjut mengenai hasil analisis data tersebut. 

 

 
Gambar 2. Diagram hasil analisis data motivasi belajar siswa 

 

Perolehan data dilakukan secara individu berdasarkan masing-masing indikator. 

Diketahui bahwa secara keseluruhan indikator pada siklus 1 dan 2 mengalami peningkatan. Hal 

ini digambarkan melalui diagram batang dan didukung dengan data presentase peningkatan 

motivasi belajar siswa melalui tabel. Ditinjau dari diagram yang telah disajikan, maka pada 

indikator tekun dalam mengikuti pelajaran dan menghadapi tugas mengalami peningkatan pada 

siklus 1 dan siklus 2. Pada saat prasiklus perolehan data presentase sebesar 58,09% dengan 

kriteria kurang, kemudian mengalami peningkatan pada siklus 1 menjadi 73,16% dengan 

kriteria cukup dan 78,31% pada siklus 2 dengan kriteria baik. 
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Pada indikator kedua yaitu ulet dalam menghadapi kesulitan, memiliki skor presentase 

pratindakan sebesar 52,94% dengan kriteria sangat kurang. Pada siklus 1 menjadi 68,87% yang 

berarti mengalami peningkatan dengan kriteria cukup. Maka dilakukan tindakan lanjut pada 

siklus 2 dan memperoleh skor presentase sebesar 81,37% dengan kriteria baik. Melalui 

perolehan skor yang demikian, maka indikator ulet dalam menghadapi kesulitan meningkat 

dengan kategori baik. Peningkatan pada indikator ini dikarenakan dalam proses pembelajaran 

siswa mendapatkan bimbingan dari guru pengampu sehinga proses pembelajaran berjalan, 

namun guru tetap memberikan kepercayaan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. Kegiatan pendampingan guru hanya sebagai fasilitator dan pemandu ketika 

siswa mengalami kesulitan. Meskipun mendapatkan bimbingan secara penuh dari guru, siswa 

tetap mengandalkan kemampuan dan pengetahuan dasarnya. Peristiwa inilah yang kemudian 

secara tidak langsung mendorong siswa untuk tidak mudah menyerah atau tidak mudah putus 

asa bahkan ulet dalam menyelesaikan masalah. Indikator ini juga terlatih atau terbangun melalui 

salah satu sintak dalam model pembelajaran yaitu fase membuat kesimpulan. Setelah 

melakukan percobaan siswa diminta untuk membuat kesimpulan sehingga memberi efek pada 

ketekunan dan keuletan siswa karena pada aspek ini guru lebih menekankan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKPD dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu serta siswa mengumpulkan 

tugas dengan tepat (Seran dkk, 2019).  

Indikator menunjukkan minat dengan skor presentase 50,98% sebagai skor awal 

pratindakan yang kemudian meningkat pada siklus 1 dengan perolehan skor presentase sebesar 

70,10% dengan kriteria cukup. Kemudian pada siklus 2 memperoleh skor 80,15% yang 

terindikasi meningkat dengan kriteria baik. Peningkatan pada indikator ini mengidentifikasikan 

bahwa penyajian berbagai konten yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta dunia 

jelajah atau eksplorasi yang tidak terbatas yang memicu rasa ingin tahu siswa terhadap berbagai 

macam masalah dan peristiwa yang lebih konkret. Adanya peningkatan ini disebabkan pada 

fase ini siswa dibimbing guru untuk memperhatikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dibuktikan melalui pengamatan di alam sekitar yang dapat memberi pengaruh pada 

minat siswa diantaranya siswa bertanya kepada guru tentang tujuan pembelajaran yang belum 

jelas, siswa mau masuk kedalam kelompok yang telah dibentuk untuk melakukan percobaan, 

siswa melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan LKPD, dan siswa mengajukan 

pertanyaan kepada kelompok yang melakukan presentasi (Seran dkk, 2019). 

Selanjutnya meninjau pada indikator ke empat yaitu berani berpendapat pada prasiklus 

diperoleh skor sebesar 48,53% menjadi 70,83% pada siklus 1 dengan kriteria cukup. Sedangkan 

pada siklus ke-2 terindikasi meningkat kedalam kategori baik dengan perolehan skor presentase 

sebesar 82,60% dengan kriteria baik. Indikator ini memberikan suatu spekulasi bahwa siswa 

harus memiliki pendapatnya sendiri. Anggraeni, dkk (2021) menekankan bahwa siswa harus 

dapat mempertahankan pendapatnya sendiri dalam proses pembelajaran. Ketika keyakinan 

siswa tinggi, maka siswa tidak mudah dipengaruhi oleh teman-temannya. Sedangkan ketika 

siswa memiliki pengetahuan sedikit akan sulit mempertahankan pendapatnya sehingga lebih 

mudah dipengaruhi. Berbeda dengan siswa yang memiliki wawasan luas akan lebih aktif dan 

kreatif untuk berpartisipasi dan membangun pikiran mereka ketika proses belajar mengajar 

sedang berlangsung (Anggraenie dkk, 2021). 

Indikator kelima yaitu tentang kerjasama dengan perolehan skor 52,94% pada 

pratindakan meningkat menjadi 70,53% dengan kriteria cukup pada siklus 1. Kemudian 

dilakukan siklus 2 sehingga diperoleh skor 84,19% dengan kriteria baik. Pada indikator ke enam 

yaitu senang belajar IPA mengalami peningkatan pada kedua siklus. Perolehan skor awal 

sebelum dilakukan tindakan adalah 43,87% menjadi 69,85% pada siklus 1 dan terindikasi 

meningkat dengan kriteria cukup. Peningkatan selanjutnya terjadi pada siklus ke 2 dengan 

perolehan skor 77,70% dan terindikasi meningkat dengan kriteria baik. 
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Indikator ketujuh yaitu senang memecahkan soal-soal. Pada indikator ini skor presentase 

awal yang diperoleh adalah 44,85% menjadi 70,96% cukup pada siklus 1. Skor ini 

menunjukkan adanya peningkatan dan terindikasi dalam kriteria cukup. Sedangkan pada siklus 

ke-2 skor presentase meningkat menjadi 76,84% dan terindikasi meningkat dalam kriteria baik. 

Melalui pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada indikator ini mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Hal ini terjadi karena pendekatan Jelajah Alam Sekitar akan mengkonversi aktivitas 

siswa menjadi pengalaman baru dalam hidupnya sehingga proses belajar yang dilakukan 

mendukung peningkatan berbagai aspek kemampuannya. Proses pembelajaran lebih terarah 

pada aktivitas penyelidikan berdasarkan masalah yang ada untuk menentukan prosedur 

penyelidikan (Jundu dkk, 2020).  

Indikator yang terakhir yaitu tidak mudah melepas hal yang diyakini mengalami 

peningkatan dari skor awal 46,32% menjadi 70,96% dengan kriteria cukup. Pada siklus ke-2 

terindikasi dalam kriteria baik dengan skor presentase yang diperoleh sebesar 76,84%. 

Pembelajaran ini juga dapat dikatakan sebagai reward terhadap pengetahuan dasar siswa karena 

dalam melakukan pengamatan siswa tetap menggunakan dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan dasarnya atau pengalaman yang dimiliki sebelumnya yang berarti bahwa 

pengetahuan dasarnya tetap dihargai, penting, dan ikut berperan dalam proses pencarian konsep 

baru (Afriani dkk, 2019). Dengan demikian siswa akan lebih percaya diri sehingga tidak mudah 

goyah dengan pendapat orang lain. Keyakinan pada kemampuannya ini kemudian akan menjadi 

dasar bagi siswa untuk mempertahankan pendapatnya dan tidak mudah melepas hal yang telah 

diyakininya. 

Ditinjau dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pada 

siklus 1 memiliki rerata skor presentase sebesar 71,03% dengan kriteria cukup. Selanjutnya, 

pada siklus 2 juga meningkat menjadi 80,37% dengan kriteria baik. Berdasarkan data tersebut, 

maka penelitian tindakan kelas ini dinyatakan sudah mencapai target keberhasilan baik pada 

siklus 1 maupun siklus 2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar terbukti dapat meningkatkan 

motivasi belajar IPA, salah satunya materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar dalam pembelajaran telah berhasil meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VII G SMP Negeri 22 Semarang. Motivasi belajar siswa meningkat dari 

siklus I mencapai 71,03% dengan kriteria cukup menjadi 80,37% dengan kriteria baik pada 

siklus II. Saran pada penelitian selanjutnya adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar sebagai alternatif 

untuk meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan motivasi belajar siswa. 
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